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Informasi yang tepat waktu dan dapat dipercaya sangat diperlukan untuk penyusunan

program pembangunan. Untuk itu data Susenas yang merupakan salah satu sumber data yang
digunakan untuk penyusunan program pembangunan harus selalu ditingkatkan kualitasnya, yaitu
dengan cara melakukan pengawasan yang ketat terhadap pelaksanaan survei agar tidak terjadi
penyimpangan dari ketentuan yang sudah digariskan.

Pengawasan yang ketat dalam pelaksanaan Susenas 1998 ini sangat penting mengingat bahwa:

I.  Sebagian besar petugas Susenas 1998 adalah para mitra statistik yang relatif masih kurang
berpengalaman dibandingkan dengan mantri statistik sehingga bantuan/bimbingan pengawas
sangat dibutuhkan dalam pengumpulan data di lapangan;

2. Keterangan yang dikumpulkan akan dihimpun untuk menggambarkan keadaan sosial
ekonomi rumah tangga di tingkat kabupaten/kotamadya. Kekeliruan yang dibuat pada
waktu pencacahan serta kekuranglengkapan dokumen yang terkumpul dapat menyebabkan
kurang absahnya gambaran yang diperoleh tentang suatu daerah;
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Dari pengalaman pengolahan data Susenas, banyak ditemukan kesalahan pengisian yang
pembetulannya lebth mudah dilakukan di lapangan. Dengan bantuan pengawas, berbagai
kesalahan yang ditemukan pada waktu pengolahan dapat dikurangi.

Dalam Susenas 1998 ini kelancaran dan ketertiban dari seluruh rangkaian pekerjaan
lapangan mulai dan pengenalan lokasi (kelseg terpilih) sampai pencacahan rumah tangga diawasi
oleh para pengawas lapangan. Petugas pengawas yang juga menjadi pemeriksa dokumen hasil
pencacahan adalah para pejabat atau staf dari KS kabupaten/kotamadya atau petugas yang
ditunjuk untuk itu.

Disamping itu, ke dalam Susenas 1998 diintegrasikan pula pelaksanaan Survei Konsumsi
Garam Yodium Rumah Tangga, dengan sampel seluruh rumah tangga terpilih Susenas.
Pencacahan Survei Konsumsi Garam Yodium juga dipercayakan kepada pengawas. Dengan
demikian pengawas dapat melakukan pengawasan pelaksanaan Susenas 1998 sekaligus
melakukan pencacahan Survei Konsumsi Garam Yodium. Untuk itu kesungguhan pencacah dan
pengawas Susenas sangat dituntut dalam menjalankan tugasnya, sehingga keterangan yang
diperoleh menjadi lebih akurat.

. Buku int'digunakan sebagai pedoman bagi pemeriksa/pengawas kor dalam melaksanakan
tugas-tugasnya, terutama pada pemeriksaan daftar.



Tugas Pengawas/Pemeriksa

Secara umum rangkaian tugas pengawas/pemeriksa adalah sebagai berikut:
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Mengikuti pelatihan yang telah ditentukan;

Menyiapkan rencana kerja pengawasan dan pemeriksaan. Utamakan pengawasan dan
pemeriksaan terhadap pekerjaan para pencacah yang lemah dan kurang berpengalaman;

Mendistribusikan dokumen pelaksanaan yang diperlukan sesuai dengan jenis maupun
jumlahnya kepada pencacah dan mengumpulkan kembali dafiar isian yang telah diisi
pencacah;

Memberikan Daftar VSEN98.DSRT yang telah dibuat oleh pengawas Susenas 1998 kepada
pencacah, sehingga pencacah dengan segera dapat melakukan pencacahan rumah tangga;

Bersama pencacah, mengenali dan mengelilingi daerah tugas pencacah dalam wilcah dan
kelseg terpilih sehingga pencacah akan melakukan pencacahan di daerah tugasnya pada
batas-batas wilcah dan kelseg yang benar,

Mengawasi apakah pencacah telah benar-benar melaksanakan tugas yang dibebankan
kepadanya di kelompok segmen (kelseg) yang ditentukan;

Melakukan pencacahan rumah tangga terpilih Survei Konsumsi Garam Yodium di seluruh
kelseg terpilih Susenas. Tugas ini dapat dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan
pendacahan atau segera setelah petugas Susenas selesai melakukan pencacahan, sehingga
pengawas sekaligus dapat melakukan pengawasan.

Memeriksa ketertiban dan kebenaran pengisian daftar-daftar yang digunakan, terutama
konsistensi atau kelengkapannya. Bila isian tidak lengkap, tidak konsisten, tidak wajar, atau
sangat rﬁeragukan, tanyakan/kembalikan kepada pencacah untuk perbaikannya, bila perlu
pencacah diminta melakukan pencacahan ulang;

Menyerahkan seluruh daftar yang telah diisi dan diperiksa kepada kepala kantor statistik
kabupaten/kotamadya;

10. Melaksanakan seluruh tugas sesuai dengan jadual yang telah ditentukan.



A. Kerangka Sampel

1.

Pemilihan Wilcah

Kerangka sampel yang digunakan dalam pemilihan wilayah pencacahan (wilcah)
Susenas 1998 baik daerah perkotaan maupun pedesaan adalah Daftar Wilcah Terpilih
Susenas 1996 dan Susenas 1997. Sampel Susenas 1998 merupakan sub sampel dari wilcah
Susenas 1996 dan Susenas 1997. Lima puluh persen wilcah terpilih Susenas 1998, berasal
dari wilcah terpilih Susenas 1996 dan lima puluh persen lainnya berasal dari wilcah terpilih
Susenas 1997.

Kerangka sampel untuk pemilihan sampel wilcah di daerah perkotaan dan pedesaan
Susenas 1996 dan di daerah pedesaan Susenas 1997 adalah Kerangka Contoh Induk (KCI)
Kabupaten/Kotamadya yang dibedakan atas KCI 1 dan KCI 2. Adapun kerangka sampel
untuk pemilihan wilcah di daerah perkotaan Susenas 1997 adalah daftar seluruh wilcah
daerah perkotaan. Wilcah-wilcah dalam KCI | dan KCI 2 dipilih dari populasi wilcah yang
terdapat dalam Master File Desa (MFD) dengan metode probabilily proportional to size
(pps) . dengan size banyaknya rumah tangga dalam wilcah.

Daftar Wilcah Terpilih Susenas 1998 digunakan sebagai kerangka sampel untuk
pemilihan wilcah modul Susenas 1998. Dengan demikian, sampel wilcah modul Susenas
1998 merupakan subsampel dari wilcah Susenas 1998. Selanjutnya wilcah terpilih untuk
modul ini disebut wilcah kor-modul karena disamping terpilih untuk modul juga terpilih
untuk kor. Wilcah yang tidak terpilih modul Susenas 1998 disebut wilcah kor, Ketiga jenis
modul yang akan dipilih dari wilcah kor-modul adalah modul peﬁaidikan, perumahan dan’

permukiman, serta modul kesehatan dan gizi.

Pemilihan Kelompok Segmen

Kerangka sampel untuk pemilihan kelompok segmen (kelseg) adalah daftar kelseg
wang dibentuk oleh pengawas dibawah bimbingan instruktur nasional (Innas) pada saat
pelatihan petugas lapangan Susenas 1998. Untuk daerah perkotaan pembentukan kelseg
didasarkan pada jumlah rumah tangga hasil listing Sensus Ekonomi 1996 (SE96), sedangkan
untuk daerah pedesaan menggunakan hasil listing Sensus Penduduk 1990 (SP90).
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Pemilihan Rumah Tangga

Untuk pemilihan rumah tangga baik yang terdapat dalam wilcah terpilih kor maupun
kor-modul, kerangka sampel yang digunakan adalah daftar rumah tangga yang
dikelompokkan berdasarkan golongan pengeluaran rumah tangga, yang diperoleh dari hasil

listing pada setiap kelseg terpilih.

Rancangan Sampel

Rancangan sampel yang digunakan adalah rancangan sampel bertahap tiga. Pemilihan

sampel untuk daerah perkotaan dan daerah pedesaan dilakukan secara terpisah.

Pada tahap pertama, dari kerangka sampel wilcah dipilih sejumlah wilcah secara

sistematik.

Pada tahap kedua, dari setiap wilcah terpilih dibentuk sejumlah kelseg, kemudian dipilih
satu kelseg secara pps, dengan size banyaknya rumah tangga dalam kelseg. Khusus untuk
wilcah yang memiliki NKS yang digit pertamanya berkode 3, dipilih 2 kelseg.

Pada tahap ketiga, dari setiap kelseg terpilih, dipilih sampel sebanyak .16 rumahtangga
secara sistimatik berdasarkan golongan pengeluaran dari hasil pendaftaran rumah tangga.
Rumah tangga terpilih dari wilcah kor disebut rumah tangga kor, sedangkan rumah tangga
terpilih dari wilcah kor-modul disebut rumah tangga kor dan rumah tangga modul.

Pembentukan dan Pemilihan Kelompok Segmen

Pembentukan dan pemilihan kelseg dilakukan oleh pengawas kor Susenas 1998.
dibawah bimbingan instruktur pada saat pelatihan di kelas. Langkah pembentukan kelseg

pada setiap wilcah terpilih Susenas 1998 adalah sebagai berikut:

1. Untuk wilcah terpilih daerah perkotaan, staf KS Kabupaten/Kotamadya menyiapkan
sketsa peta wilcah yang dibuat untuk pencacahan Sensus Ekonomi 1996 (SE96), yaitu
SE96-CWK. Apabila satu wilcah terpilih terdiri dari beberapa wilker (wilayah kerja)
SE96 maka staf KS Kabupaten/Kotamadya harus menyiapkan seluruh sketsa peta
wilker (seluruh SE96-CWK) untuk satu wilcah tersebut. Jika tidak tersedia SE96-
CWK, maka gunakan SE96-SW1 dan SE96-SW2. Jika tidak tersedia SE96-SW1 dan
SE96-SW2, gunakan sketsa wilcah yang dibuat dalam rangka Sensus Pertanian 1993
(ST93), yaitu ST93-SW1 dan ST93-SW2 untuk wilcah terpilih. Disamping itu staf KS



Kabupaten/Kotamadya harus menyiapkan banyaknya rumah tangga hasil listing SE96
per segmen yang terdapat pada Daftar SE96-L1.

Untuk wilcah terpilih daerah pedesaan yang berasal dari KCI 1, staf KS Kabupaten/
Kotamadya menyiapkan sketsa peta wilcah, yaitu ST93-SW1 atau ST93-SW2. Untuk
wilcah terpilih daerah pedesaan yang berasal dari KCI 2, staf KS Kabupaten/Kotamadya
menyiapkan sketsa peta, yaitu SE96-SW1 atau SE96-SW2. Staf KS Kabupaten/
Kotamadya sekaligus menyiapkan banyaknya rumah tangga per segmen hasil listing
Sensus Penduduk 1990 yang terdapat pada Daftar SP90-L1.

Berdasarkan sketsa peta wilcah tersebut di atas, staf KS Kabupaten/Kotamadya
membuat salinan sketsa peta wilcah terpilih Susenas 1998 pada selembar kertas dan
sekaligus mencantumkan jumlah rumah tangga yang diambil dari Daftar SE96-L1
(daerah perkotaan) dan SP90-L1 (daerah pedesaan) pada setiap segmen.

Kegiatan pada butir 1 dan 2 di atas dilakukan sebelum staf KS Kabupaten/Kotamadya
yang ikut pelatihan Susenas 1998 berangkat ke tempat pelatihan. Salinan sketsa peta
wilcah yang telah dicantumkan jumlah rumah tangga di setiap segmennya harus dibawa
ke tempat pelatihan dan diserahkan kepada Innas (yang akan digunakan pada sesi
pemilihan sampel kelseg oleh pengawas di kelas).

Pada salinan sketsa peta wilcah tersebut pengawas bersama-sama Innas membentuk
kelseg-kelseg. Setiap kelseg harus mempunyai batas-batas yang jelas baik batas alam
maupun buatan, dan mencakup satu atau lebih segmen yang saling berdekatan.

Berdasarkan informasi di butir 4, pengawas mengisi Kolom 1 sd. 4 Daftar
VSEN98 LK. Contoh Daftar VSEN98.LK dapat dilihat pada Lampiran 3.

Pemilihan satu kelseg dari setiap wilcah terpilih Susenas 1998 dilakukan secara pps
dengan bantuan Tabel Angka Random (TAR), dengan prosedur sebagai berikut:

a.  Pilih secara acak satu angka dari TAR untuk menentukan halaman angka random
yang digunakan. Bila mendapatkan angka random ganjil, gunakan halaman 1
sedangkan bila memperoleh angka random genap, gunakan halaman 2.

b. Pilih secara acak suatu angka dari TAR untuk menentukan baris dalam tabel angka
random yang akan digunakan. Karena jumlah baris yang terdapat dalam TAR
tersebut ada 35 baris, maka angka random yang diambil harus lebih kecil atau sama
dengan 35. Bila diperoleh angka yang lebih besar, cari angka yang lebih kecil atau
sama dengan 35 yang terdapat pada kolom yang sama pada baris dibawahnya.

Angka ini merupakan nomor baris pada TAR yang digunakan.



c. Ambil secara acak angka random untuk menentukan nomor kolom yang
digunakan. Karena jumlah kolom dalam TAR berjumlah 25, maka angka random
yang diambil harus lebih kecil atau sama dengan 25. Bila diperoleh angka yang
lebih besar ambil angka yang lebih kecil atau sama dengan 25 yang terdapat pada
kolom yang sama pada baris di bawahnya. Bila rumah tangga dalam wilcah
jumlahnya ratusan (3 digit), maka jumlah angka random yang digunakan adalah 3
digit. Jumlah kolom yang akan digunakan tergantung dari jumlah digit dari rumah

tangga dalam wilcah.

d. Catat angka random yang terdapat pada halaman, baris dan kolom-kolom yang

diperoleh pada butir a, b, danc. .

Bila angka random lebih kecil dari jumlah rumah tangga, gunakan angka tersebut.
Bila lebih besar, cari angka yang lebih kecil atau sama yang terdapat pada kolom
yang sama pada baris dibawahnya. Angka random terpilih dicatat pada Kolom 5
Daftar VSEN98 LK oleh pengawas.

Contoh Pembentukan Kelompok Segmen

Berdasarkan sketsa wilcah 05BO (lihat Gambar 1) dan dari catatan banyaknya
rumah tangga setiap segmen hasil listing SE96 pada wilker 01, wilker 02, dan wilker 03
(wilker 01 terdiri 2 segmen, yaitu segmen O1, segmen 02; wilker 02 terdiri dari 2 segmen,
yaitu segmen 03 dan segmen 04; dan wilker 03 terdiri dari 2 segmen yaitu segmen 05 dan

segmen 06) dapat disusun tabel sebagai berikut:

Dengan berpedoman pada konsep pembentukan kelseg dan dengan menggunakan
data jumlah rumah tangga yang terdapat pada setiap segmen, maka dalam wilcah
bernomor 05B0 dapat dibentuk 4 kelseg. Kelseg nomor 1 adalah segmen nomor 01 dan
segmen 02 dengan jumlah rumah tangga 97. Kelseg nomor 2 adalah segmen nomor 03
dengan jumlah rumah tangga 70. Kelseg nomor 3 adalah segmen nomor 04 dengan
jumlah rumah tangga 70. Kelseg nomor 4 terdiri dari segmen 05, dan segmen 06 dengan

jumlah rumah tangga 200.



Hasil pembentukan kelseg dicatat- pada Daftar VSEN98 LK sebagai berikut:

DAFTAR VSEN98.LK

Propinst: (32)  Jawa Barat
Kabupaten/kotamadva: (03)  Bogor

Kcecamatan: (160)  Cibinong

Desa/kelurahan: (01 Cirnmekar

Dacrah: Perkotaan/Pedesaan
No wilcah/terpilih: 03BO

NKS: 22974

Q) _ ()
1 0L, 02 97 1-97
2 03 70 98-167 140 *)
3 04 70 168-237
4 03. 06 200 238-437
Tabel Angka Random
Halaman: | Baris: 31 Kolom: 7-9

%) Diisi setelal angka random diperoleh

Jumlah rumah tangga dalam wilcah bernomor 05BO tersebut di atas adalah 437
(3 digit). Misalkan angka random yang digunakan adalah pada Halaman |, Baris 31, Kolom
7-9, maka diperoleh angka 671. Karena 671 lebih besar dari jumlah rumah tangga dalam
wilcah (437), maka pemilih sampel harus mencari angka yang lebih kecii atau sama dengan
437 pada baris berikutnya. Pada baris berikutnya diperoleh angka 140 (lebih kecil dari 437),
maka angka tersebut dapat digunakan sebagai angka random pemilihan kelseg. Angka 140
terletak pada selang kumulatif jumlah rumah tangga kelseg nomor 2. Dengan demikian
kelseg nomor 2 terpilih sebagai sampel.

Pemilihan Sampel Rumah Tangga

Rumah Tangga Kor

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa ukuran sampel untuk setiap kelseg
terpilih adalah 16 rumah tangga. Pemilihan sampel dilakukan oleh pengawas/pemeriksa
kor setelah menerima hasil pendaftaran rumah tangga pada setiap kelseg (Daftar

VSENO98.L), dari pencacah. Penghitungan interval sampel dan angka random pertama
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dilakukan untuk setiap kelseg terpilih. Kerangka sampel yang digunakan untuk pemilihan
rumah tangga kor adalah Kolom 13 s.d. 15, Blok IV, Daftar VSEN98. L.
1. Tata Cara Pemilihan Rumah Tangga Kor

a.

Periksa apakah pemberian tanda cek (V) oleh pencacah pada Kolom 13 s.d. 15 sudah
benar. yaitu tiap baris (rumah tangga biasa) tidak ada yang diberi lebih dari satu

tanda v atau terlewat tidak diberi tanda v

Beri nomor urut tanda v pada Kolom 13 dimulai dari nomor urut | (satu) sampai
dengan terakhir. Jika pemberian nomor untuk seluruh rumah tangga yang ada tanda
V-nya di Kolom 13 halaman pertama sampai dengan halaman terakhir selesai,

lanjutkan dengan nomor berikutnya pada tanda v di Kolom 14 s.d. 15.

Periksa terlebih dahulu, apakah nomor urut tanda v terakhir di Kolom 15
menunjukkan banyaknya rumah tangga dalam kelseg terpilih (isiannya harus sama:
dengan nomor urut rumah tangga terakhir di Kolom 8). Jika isiannya tidak sama,
maka salah satu isian di Kolom 8 atau Kolom 13 s.d. 15 ada yang salah. Betulkan
kesalahannya terlebih dahulu sebelum melakukan pemilihan sampel.

Hitung interval sampel (1) untuk pemilihan rumah tangga dengan cara:

| = Banyaknya rumah tangga hzlizil pendaftaran rumah tanggea

Interval sampel dihitung sampai satu angka di belakang koma.

Dengan menggunakan tabel angka random, tentukan angka random pertama (R1)
yang nilainya lebih kecil atau sama dengan interval sampel (I).

Lingkari nomor urut pada tanda v yang sama dengan angka random pertama (R 1),
kemudian gunakan interval sampel untuk menghitung angka random berikutnya,
yaitu R2, R3, ..., R16 seperti berikut:

R2 = Rl + 1
Rl + 21

=
[U8)
i

R16 = RI1 + 151 dimana Ri6 adalah sama dengan banyaknya rumah tangga
terpilih di setiap kelseg terpilih.

Lingkari nomor urut tanda v di Kolom 13 s.d. 15 yang sama dengan angka random
terpilih. Jika nomor urut di Kolom 13 s.d. 15-nya selesai dilingkari, maka nomor

urut bangunan fisik, bangunan sensus, dan nomor urut rumah tangga yang



masing-masing terdapat di Kolom 2, 4, dan 8 harus pula dilingkari. Keenambelas
rumah tangga terpilih ini dicatat dalam Daftar VSEN98 DSRT. Daftar tersebut
dibuat 2 rangkap. yaitu untuk wilcah kor dan wilcah kor/modul. Baik untuk wilcah
kor maupun kor/modul pendistribusiannya adalah untuk petugas pencacah dan
petugas pengawas kor masing-masing sebanyak 1 set. Setelah selesai pencacahan,
satu set Daftar VSEN98 DSRT harus dikirim ke BPS dan satu set disimpan di KS

propinsi.
2. Contoh Pemilihan Sampel Rumah Tangga Kor

Misalkan dalam satu kelseg terpilih terdapat 93 rumah tangga biasa hasil
pendaftaran rumah tangga. Langkah-langkah pemilihan sampel adalah sebagai berikut:
a Hitung interval sampel: 1=93/16= 5,8,

b. Cari angka random pertama: R1 yang lebih kecil atau sama dengan 5,8; misalkan
R1=5 (Tabel Angka Random Baris 31, Kolom 13-14, Halaman 1).

c. Cari angka random berikutnya, yaitu:
R2 =5 + 5.8 =108 dibulatkan menjadi 11;
R3 =5 + 11,6 = 16,6 dibulatkan menjadi 17,

R16 = 5 + 87,0 =92,0; angka random ini lebih kecil dari 93.

d. Lingkari tanda v yang mempunyai nomor urut 5, 11, 17, ..., 92 yang terdapat di
Kolom 13 s.d. 15, demikian pula nomor urut bangunan fisik, bangunan sensus, dan
nomor urut rumah tangga di Kolom 2, 4 dan 8.

Untuk mengetahui lebih jelas alur pembagian tugas dan daftar yang diperlukan dalam
pemilihan sampel Susenas 1998 dapat dilihat pada Gambar 2.
E. Daftar Sampel Rumah Tangga Terpilih (VSEN98.DSRT)

VSENO98 DSRT merupakan dokumen referensi yang berisi daftar rumah tangga terpilih.
Isiannya dikutip dari Blok I, II dan III Daftar VSENO98.L.
1. Blokl: Pengenalan Tempat

Seluruh isian blok ini dikutip dari Blok I Daftar VSENO98.L.

Rincian 1- 4: Tulis nama propinsi, kabupaten/kotamadya, kecamatan dan desa/kelurahan seperti
pada Rincian 1 - 4 Blok | Daftar VSEN98.L.
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Rincian 35;

Rincian 6-9

2. Blok II:

Rincian O1-
Rincian 02:
Rincian 03:
Rincian 04:
Rincian 05:
Rincian 06

Rincian 07:

Lingkari kode daerah perkotaan atau pedesaan seperti pada Rincian 5 Blok I
Daftar VSEN98 L

Cantumkan nomor wilcah, nomor kelseg, nomor segmen, dan nomor kode sampel
(NKS) seperti pada isian Rincian 6 - 9 Blok I Daftar VSEN9S.L.

Keterangan Rumah Tangga

Jumlah bangunan sensus tempat tinggal dihuni, harus sama déngan jumlah tanda
v baris ¢ halaman terakhir Kolom 5, Blok 1V, VSEN9S8.L.

Jumlah bangunan sensus tempat tinggal kosong, harus sama dengan jumlah tanda
v baris ¢ halaman terakhir kolom 6, Blok IV, VSEN9S L.

Jumlah bangunan sensus bukan tempat tinggal. harus sama dengan jumlah tanda
V baris ¢ halaman terakhir kolom 7, Blok IV, VSEN98.L.

Banyaknya anggota rumah tangga. harus sama dengan Rincian 1. Blok II.
VSENO9S L.

Banyaknya rumah tangga yang mempunyai balita, harus sama dengan Rincian 2,
Blok II, VSENO98.L.

Banyaknya anggota rumah tangga yang masih bersekolah, harus sama dengan
Rincian 3, Blok II, VSEN98.L.

Banyaknya rumah tangga, harus sama dengan Rincian 4d Blok II VSEN98 L.



Gambar 2

ALUR PEMILIHAN SAMPEL, DAFTAR YANG DIGUNAKAN,
DAN PELAKSANA SUSENAS 1998
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3. Blok IH: Keterangan Pemilihan Sampel

Rincian 1 - 5° Tuliskan nama dan NIP/NMS pemilih sampel pada Rincian 1, lingkari kode

jabatan pemilih sampel pada Rincian 2 dan tanggal pemilihan sampel pada
Rincian 3. serta bubuhkan tanda tangan pemilih sampel di Rincian 4.
Dibubuhkannya tanda tangan di rincian ini menandakan bahwa pemilih sampel
telah mengutip informasi yang diperlukan mengenai seluruh rumah tangga
terpilih dari Daftar VSEN98.L dengan benar dan telah memeriksa isian Daftar
VSEN98. DSRT. Pada Rincian 5, tuliskan nama pencacah kor atau modul.

4. Blok IV: Keterangan Rumah Tangga Terpilih

Kolom 1:

Kolom 2:

Kolom 3:
Kolom 4:
Kolom 5:
Kolom 6:
Kolom 7:

Kolom 8:

Kolom 1 Blok IV pada DSRT yaitu nomor urut rumah tangga sampel, sudah dicetak
mulai dari nomor | sampai dengan 16 untuk setiap kelseg terpilih.

Tuliskan nomor segmen, dikutip dari Kolom 1, Blok IV, Daftar VSEN98.L.
Tuliskan nomor bangunan fisik. dikutip dari nomor urut yang dilingkari pada Kolom
2, Blok IV, Daftar VSEN98.L.

Tuliskan nomor bangunan sensus, dikutip dari nomor urut yang dil'ingkari_pada
Kolom 3, Blok IV, Daftar VSEN98.L.

Tuliskan nomor urut rumah tangga terpilih. Isian ini dikutip dari nomor urut rumah
tangga yang dilingkari di Kolom 8, Blok 1V, Daftar VSEN98 L.

Tuliskan nama kepala rumah tangga/nama panggilannya yang dikutip dari Kolom 9,
Blok IV, Daftar VSEN98 L.

Tuliskan jumlah anggota rumah tangga yang dikutip dari Kolom 10, Blok IV,
VSENO9S L.

Instruksikan kepada pencacah agar ia mengisikan alamat rumah tangga terpilih, yaitu
nama jalan, nomor rumah, nomor RT dan RW. Alamat ini akan digunakan untuk
memudahkan pengawas mengadakan pengecekan di lapangan pada rumah tangga
terpilih.

5. Blok V: Catatan Pemilihan Sampel

Tuliskan cara pemilihan rumah tangga sampel pada DSRT, termasuk cara penghitungan
interval dan penentuan angka random pertama serta angka random berikutnya. Isikan keterangan
atau masalah-masalah yang ditemui dalam proses pemilihan sampel, termasuk penggantian

sampel dan lain-lain.
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F. Cara Penggantian Sampel
1. Cara penggantian sampel kelseg terpilih

a. Jika wilcah terpilih tidak ada di lapangan karena kena bencana alam atau sebab yang lain
sehingga wilcah terpilih tidak ada penduduknya, maka pengawas harus segera
melaporkan ke kantor statistik setempat. Kantor statistik daerah juga harus segera
melaporkannya ke BPS, up Biro P2M dengan tembusan ke Biro Statistik Kesra. Biro
P2M segera memberikan penggantinya ke daerah dengan tembusan ke Biro Statistik
Kesra.

b. Apabila kelompok segmen terpilih sudah dibongkar untuk jalan atau sebab yang lain
sehingga kelompok segmen terpilih tidak ada penduduknya, maka pengawas segera lapor
ke kantor statistik kabupaten/kotamadya mengganti kelompok segmen tersebut dengan
cara memilih secara random satu kelompok segmen dari kelompok-kelompok segmen
yang dibentuk pada saat pelatihan pengawas. Dengan demikian, kelompok segmen
pengganti masih terletak pada wilcah terpilih Susenas 1998. Penggantian kelompok
segmen terpilih ini juga harus dilaporkan ke BPS (up Biro P2M) oleh kantor statistik

2. Cara penggantian sampel rumah tangga terpilih
Bila rumah tangga terpilih yang telah dicantumkan dalam Daftar VSEN98 DSRT, karena

satu dan lain hal tidak dapat ditemui (misalnya karena pindah lokasi), maka rumah tangga
tersebut diganti dengan rumah tangga berikutnya atau sebelumnya di Daftar VSEN98.L. Perlu
diingat bahwa rumah tangga pengganti tersebut harus dari golongan pengeluaran yang sama
dengan rumah tangga yang digantikannya (mempunyai tanda v pada kolom yang sama di
Blok IV, Daftar VSEN9S L).

Penggantian dan perubahan rumah tangga terpilih tersebut harus dicatat pada Daftar
VSENO98. DSRT.



Pengawas/pemeriksa harus melakukan pemeriksaan dan mengecek kebenaran isian daftar,

denean cara memeriksa Daftar VSEN98 1. sebelum melakukan pemilihan sampel rumah tangga.
maupun pemeriksaan dan Daftar VSEN98 K hasil pencacahan para petugas. Pengawas’
pemeriksa harus mengetahui serta memahami bentuk kesalahan isian daftar, terutama konsistensi

dan kelengkapannya atau yang mengakibatkan perlunya dilakukan pencacahan ulang.

A. Daftar VSEN98.L: Pendaftaran Rumah Tangga

I

[

[US)

Untuk setiap kelseg terpilih diperlukan satu set Daftar VSENO8 L. Periksa .apakah
banyaknya Daftar VSEN98.L sudah sama dengan banyaknya kelseg tei‘pili.h‘. -
Periksa apakah isian daftar sudah lengkap dan benar. Tulisan harus jelas, mudah dibaca
dan pada tempat yang telah disediakan.

Jumlah bangunan fisik, yaitu nomor urut terakhir pada halaman terakhir Kolom 2 Blok
IV harus < jumlah bangunan sensus (nomor urut terakhir pada Kolom 4).

Isian pada Kolom 3 adalah kode | s.d 6.

Periksa Nomor urut rumah tangga pada Kolom 8 Blok 1V apakah ada yang loncat,
terlewat, atau tertulis 2 kali. Apabila masih ada yang salah supaya dibetulkan karena
setiap kesalahan dalam pemberian nomor akan mengakibatkan timbulnya kesalahan pada
pemilihan sampel rumah tangga (kecuali ada catatan yang dibuat oleh pencacah).
Periksa apakah penjumlahan setiap kolom pada Baris A dan C Blok IV untuk setiap
halaman sudah benar. Teliti jangan sampai terjadi kesalahan pada waktu pemindahan dari
Baris C halaman sebelumnya ke Baris B halaman berikutnya.

Periksa apakah pemberian nomor urut tanda v Kolom 13 s.d 15 sudah benar sesuai
dengan pedoman.

Periksa apakah banyaknya tanda v pada Kolom 5 s.d 7, Kolom 11, dan Kolom 13 s.d.
15 sudah sama dengan isian jumlah yang tertera pada baris C halaman terakhir Blok IV
untuk masing-masing kolom tersebut.

Periksa apakah banyaknya anggota rumah tangga pada Rincian | Blok II sudah sama
dengan isian jumlah Kolom 10 Blok IV yang tertera pada Baris C halaman terakhir.
Periksa apakah banyaknya rumah tangga yang mempunyai balita pada Rincian 2 Blok Il
sama dengan isian jumlah Kolom 11 Blok IV yang tertera pada Baris C halaman terakhir.

. Periksa apakah banyaknya anggota rumah tangga yang masih bersekolah pada rincian 3

Blok II sudah sama dengan isian jumlah Kolom 12 Blok 1V yang tertera pada Baris C
halaman terakhir .



12. Periksa apakah banyaknya rumah tangga menurut golongan pengeluaran, Rincian 4 a s.d
4c Blok 11 sudah sama dengan jumlah tanda v di Kolom 13 s.d. 15 Blok 1V yang tertera
pada Baris C halaman terakhir.

I3 Periksa apakah isian pada Rincian 4d Blok Il ini sudah sama dengan jumlah isian Rincian
4a s.d. 4c. Isian jumlah Rincian 4d ini harus sama pula dengan nomor urut terakhir
Kolom 8 Blok 1V (kecuali ada catatan yang dibuat oleh pencacah).

B. Daftar VSEN98.K: Keterangan Pokok Rumah Tangga dan Anggota Rumah Tangga

Periksa apakah untuk setiap kelseg terpilih banyaknya Daftar VSEN98 K sama
dengan banyaknya rumah tangga terpilih yang tercantum pada Daftar VSEN98 DSRT.

1. Blok I: Pengenalan Tempat
Rincian 1-6: Nama dan kode propinsi, kabupaten/kotamadya, kecamatan, desa/
kelurahan, daerah, nomor wilcah, harus sama dengan isian Blok I, VSEN98.DSRT.
Rincian 7 dan 8: Nomor kelompok segmen dan nomor segmen harus sama dengan
nomor kelompok segmen dan nomor segmen di Rincian 7 dan 8, Blok I,
VSENO98 DSRT.
Rincian 9: Nomor kode sampel (NKS) harus sama dengan NKS di Rincian 9, Blok
I, VSEN98 DSRT.
Rincian 10: Nomor urut rumah tangga sampel harus sama dengan yang tercantum di
Kolom 1, Blok 1V, VSEN98 DSRT, yaitu mulai dari nomor 1 s.d. 16 untuk setiap kelseg
terpilih.
Rincian 1 1: Kode klasifikasi desa diisi editor.

2. Blok II: Keterangan Rumah Tangga

Rincian 1: Nama kepala rumah tangga harus sama dengan nama yang tercantum di
Kolom 6, Blok IV, VSEN98 DSRT. Jika namanya berbeda periksa Blok Catatan,
apakah ada keterangan/ penjelasan mengenai hal tersebut, misalnya kepala rt yang
tercatat di VSEN98 DSRT sudah meninggal/pindah, dsbnya.

Rincian 2: Banyaknya anggota rumah tangga harus sesuai dengan banyaknya baris yang
terisi pada Blok 1V (Keterangan Anggota Rumah Tangga) Daftar VSEN98 K.

Rincian 3: Banyaknya Anak Usta 0-4 Tahun. Isian pada rincian ini harus sama dengan
banyaknya anggota rumah tangga di Blok IV yang isian Kolom 5 (umur) adalah 00-04.
Banyaknya anggota rumah tangga usia 0-4 tahun harus sama banyaknya dengan Rincian
7 s.d.13, Blok V yang terisi.
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Rincian 4: Banyaknya Anggota Rumah Tangga yang Bersekolah harus sama dengan
banyaknya kode 1 (masih bersekolah) pada Kolom 10 Blok IVA dan harus sama pula
dengan banyaknya kode 2 (masih bersekolah) di Blok V Rincian 14.

Rincian 5: Banyaknya anggota rumah tangga yang meninggal harus sama dengan

banyaknya baris yang terisi pada Blok IVB (Keterangan Anggota Rumah Tangga yang
Meninggal Setahun yang Lalu). Perhatikan pula bila ada lembar tambahan.

Rincian 6: Apakah rumah tangga mempunyai kitab suci. Periksa apakah rincian ini sudah

terisi dengan benar.
3. Blok I11: Keterangan Pencacahan

Periksa apakah nama, NIP/NMS, jabatan pencacah, tanggal pencacahan, dan tanda
tangannya sudah ada. Setelah pemeriksaan seluruh isian daftar ini selesai, jangan lupa
untuk menuliskan nama, NIP/NMS, jabatan pengawas/pemeriksa, tanggal pemeriksaan,
dan tanda tangan sebagai tanda bahwa pengawas telah melakukan pemeriksaan daftar ini
serta bertanggung jawab penuh atas kebenaran isiannya.

4. Blok 1V: Keterangan Anggota Rumah Tangga

a. Periksa apakah nama anggota rumah tangga pada Kolom 2 sudah sesuai dengan
urutannya yaitu dimulai dengan kepala rt, isteri/suami, anak yang belum kawin, anak
yang sudah kawin, menantu, cucu, orang tua/mertua, famili lain, pembantu rt, dan
lainnya (sesuai dengan urutan kode hubungan dengan kepala rt pada Kolom 3).

b.  Periksa hubungan antara Kolom 3, 5, dan 6. Bila Kolom 3 berisi kode 1 (kepala
rumah tangga), maka isian Kolom 5 harus > 10 (tahun). Bila Kolom 3 berisi kode
2 (istri/suami) atau berkode 4 (menantu), maka Kolom 6 harus berisi kode 2
(kawin), dan isian Kolom 5 harus > 10 (tahun). Bila Kolom 3 berisi kode 6 (orang
tua/mertua), maka isian Kolom 5 harus lebih besar atau sama dengan 20.

c. Kolom 7 harus ada isian bila Kolom 6 berkode 2 atau 3.
d. Kolom 8 dan 9 ada isian untuk semua anggota rumah tangga berumur > 5 tahun.

e. Perhatikan pula hubungan antara Kolom 5 dan 9. Apabila Kolom 5 isiannya > 5
maka Kolom 9 harus terisi kode 1 atau 2.

S. Blok V: Keterangan Perorangan, Kesehatan, dan Pendidikan

a. Periksa apakah banyaknya halaman Blok V yang terisi sudah sama dengan
banyaknya anggota rumah tangga pada Blok IVA. Periksa pula apakah nama dan
nomor urut anggota rumah tangga pada blok ini sudah sama dengan nama dan
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nomor urut anggota rumah tangga pada Kolom 1 dan Kolom 2, Blok IVA. Nomor
urut ibu kandung tidak boleh sama dengan nomor urut art yang bersangkutan. Bila
nomor urut ibu kandungnya bukan 00, maka nomor yang tertulis sebagai nomor
urut ibu kandung harus sesuai dengan salah satu nomor urut yang terisi pada
Kolom 1, Blok IVA, dengan keterangan harus berjenis kelamin perempuan serta
pernah kawin (isian Kolom 4 = 2; Kolom 6 =2, 3, atau 4) serta umurnya (Kolom
5) lebih besar atau sama dengan 10.

Bila Rincian la s.d. 1p isiannya kode 0, maka Rincian 2 s.d 6 harus kgsong- Bila
Rincian 1a s.d. 1p salah satu ada yang berisi kode 1. maka Rincian 2, 5a dan 6a
harus ada isian, sedangkan Rincian 3, 4, 5b, 5c, 5d, 6b dan 6¢ mungkin ada isian.

Bila Rincian Sa berkode 1, maka Rincian 5b dan ¢ harus ada isian.
Bila Rincian 5c berkode 1, 3, 5, atau 7 maka Rincian 5d harus ada isian.

Bila Rincian 6a berkode 1, maka salah satu atau lebih Rincian 6b 01 s:d 10, dan .‘
Rincian 6c¢ harus ada isian. Isian Rincian 6b 01 s.d 10 maksimum 8. Bila Rincian 6a
berkode 2, maka Rincian 6b dan 6¢ harus kosong.

Rincian 7 s.d. 13 hanya untuk anak yang berumur 0-4 tahun atau 0-59 bulan.
Rincian 7a apabila dibagi 12 (hasil pembagiannya dibulatkan ke bawah) harus sama
dengan isian Kolom 5, Blok IVA. Bila Rincian 7a = 00 maka Rincian 7b harus ada
isian umur dalam hari. Tetapi, bila Rincian 7a = 00 maka Rincian 7b kosong.

Isian kotak pertama pada Rincian 8 seyogyanya sama dengan atau lebih besar dari
kotak kedua. Bila tidak, tanyakan ke pencacah.

Rincian 8, 9, 10, dan 12 harus ada isian, sedangkan Rincian 11 dan 13 mungkin ada
isian. Isian setiap kotak pada Rincian 9 dan 11 maksimum 8.

Bila Rincian 10 berisi kode 1, maka Rincian 11 harus ada isian.

Bila Rincian 12 berisi kode |, maka Rincian 13a - ¢ harus ada isian. Rincian 13d
ada isian bila Rincian 7a < 12 bulan dan Rincian 12 berkode 1. Rincian 13a - ¢
adalah dalam hari bila Rincian 7a = 00 atau dalam bulan bila Rincian 7a # 00.
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(Bagan 1)
BAGAN ALIR PERTANYAAN
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(Bagan 2)
BAGAN ALIR PERTANYAAN
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k. Rincian 14 s.d. 19 hanya untuk anggota rumah tangga yang berumur 5 tahun ke atas.
Periksa apakah Rincian 14 s.d. 19 sudah diisi untuk setiap art yang isian Kolom 5,
Blok IVA minimum adalah 05. Bila Rincian 14 berisi kode 1, maka Rincian 15s.d. 17
harus kosong. Bila Rincian 14 berkode | atau 3. maka isian Kolom 9, Blok IVA harus
berkode 2. Bila Rincian 14 berkode 2, maka Kolom 9, Blok IVA harus berkode I.

. Bila Rincian 15a ada isian, maka Rincian 15b harus ada isian.

m. Bila Rincian 15a berkode 03 atau 06 maka Rincian {6 harus berkode 0.

n. Periksa hubungan jenjang pendidikan yang ditamatkan dengan umur. Hubungan

tersebut mengikuti pedoman di bawah ini:

] kan yang Ditamatkan _-  Umur
ncian 17, Blok V) | (Kolom &, Blok ]
(1) @ 3)
kode 2 (SD/MI) 10 tahun atau lebih
kode 3 (SLTP/MTs/Sederajat/Kejuruan) 13 tahun atau lebih
kode 4/5 (SMU/MA/Sederajat/SMK) 16 tahun atau lebih
kode 6 (Diploma I & II) 17 tahun atau lebih
kode 7 (Diploma I11/Sarjana Muda) 19 tahun atau lebih
kode 8 (Diploma IV & S1) 20 tahun atau lebih
kode 9 (82/S3) 22 tahun atau lebih

0. Rincian 18 dan 19 harus selalu ada isian untuk semua anggota yang berumur 5 tahun

ke atas.

n 145.d. 19, Blok V dapat dilihat pada Baga

Blok VI: Kegiatan Anggota Rumah Tangga yang Berumur 10 Tahun ke Atas

a. Penksa kelengkapannya, apakah blok ini sudah ditanyakan pada seluruh anggota rumah

tangga berumur 10 tahun ke atas. Banyaknya Blok VI yang terisi harus sama dengan

jumlah anggota rumah tangga yang berumur 10 tahun ke atas (isian di Kolom 5, Blok

IVA > 10).

b. Minimal salah satu isian di Rincian 20a | s.d 20a 5 harus berkode 1.

¢. Bila Rincian 20b berkode 1 maka Rincian 21 dan 22 harus kosong.
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d. Rincian 21 harus ada isian bila Rincian 20b berkode 2, 3, 4, atau 5.

e. Rincian 22 harus ada isian bila Rincian 21 berisi kode 2.

f Maksimum isian di Rincian 23a adalah 7 hari sedangkan padé Rincian 23b maksimum 98.
Jika jumlah jam kerja > 98 jam, maka isian di kotak (23b) harus 98. Bila Rincian 21
berkode 2 dan Rincian 22 berkode | maka Rincian 23a harus berisi 0 dan Rincian 23b
berisi 00.

g. Isian kotak 23b dibagi isian kotak 23a harus < 24.

h. Periksa apakah isian pada Rincian 24 dan 25 sudah lengkap dan jelas.

i Bila Rincian 26 berkode 4 maka Rincian 27 harus ada isian. Bila Rincian 26 berkode 1,
2, 3, atau 5 maka Rincian 27 kosong.

j. Rincian 28 s.d. 32 harus selalu ada isian.

k. Bila Rincian 20a.4 berkode 1 maka Rincian 29 harus berkode 1.

Blok VII: Fertilitas dan Keluarga Berencana

Rincian 33 s.d 35 hanya diperuntukkan bagi anggota rumah tangga wanita berumur 10 tahun

ke atas yang pernah kawin (Blok IV, Kolom 4 = 2, kolom 5 > 10, dan Kolom 6 =2, 3, atau

4). Periksa kelengkapan isiannya.

a. Rincian 33 minimal isiannya 10 tahun.

b. Periksa apakah Rincian 34 sudah diisi dengan benar, khususnya isian dari responden yang
mengalami perkawinan lebih dari satu kali.

c. Rincian 35a = isian 35b + 35c.
Rincian 35b = isian 35b1 + 35b2.

Rincian 36 s.d. 38 khusus untuk wanita yang berumur 10-49 tahun dan berstatus kawin

(Blok IV, Kolom 4 = 2, Kolom 5 = 10-49, dan Kolom 6 = 2).

d. Bila Rincian 36 berkode 1, maka Rincian 37 harus ada isian. Bila Rincian 36 berkode
2, pertanyaan untuk art yang bersangkutan selesai.

e. Bila Rincian 37 berkode 1, maka Rincian 38 harus ada isian. Bila Rincian 37 berkode
2, pertanyaan untuk art yang bersangkutan selesai.
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(Bagan 3)
BAGAN ALIR PERTANYAAN

R.14s.d. R.19, Blok V

 Kolom 5, Blok IV > $tahun

-

R.1sd R6.Blok V

R. 14
]
r
| |
2 3 1
R.13a
v
R.15b
R16
17

R.18

R.19



(Bagan 4)
BAGAN ALIR PERTANYAAN
R.20 s.d. R.32, Blok VI

v

R.1s.d. R.6¢, Blok VI

R.14 s.d. R.19, Blok V

R.20a, Blok VI

R.20b (waktlu terbanyak?)

| ]
] 2/3/4/5

R.21 (apal\iah bekerja)

I 1
1 2

R.22 (mempunyai pekerjaan)

1 2
> R¢23a —
R.23b
+
R .24
R.25
v
Rl26
r ! L
4 1/2/3/5
| I——l—’ R.28
. R.27 v
Ketenagakerjaan R.29
Sosial Budaya
y %0
¥
R.31
¥
R.32
1
{ |
Blok VII 4———— Blok IV Kol.4=2 Blok IV
Kol.6=2/3/4 KOL4=l

|

Pertanyaan selesai untuk
art yang bersangkutan
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BAGAN ALIR PERTANYAAN

(Bagan 5)

R.33 s.d. R.38, Blok VII

v

R.1s.d. R.6¢, Blok V

v

R.14 s.d R.19.Blok V

v

R.20 s.d. R.32, Blok VI

Kolom 3, Blok 1V = 10-49 tahun
Kolom 4 =2, Kolom 6 =2

Tidak memenuhi syarat

Pertanyaan sclesai
untuk art
yang bersangkutan

v

R.33

R34

v

R35

v

Blok IVA
Kotom 5 = 10-49 tahun
Kolom 6 =2

Tidak memenuhi svarat

Pertanvaan selesai
untuk art
yang bersangkutan

Pertanyaan selesal
untuk art
yang bersangkutan

v
R.36
1 2
R.37
2

Pertanyaan selesai
untuk art
yang bersangkutan
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Blok VHI: Perumahan dan Permukiman

Rincian | s.d. 4, 5a, 6, 7, 8a s.d ¢, dan Rincian 9 harus ada isian

Bila Rincian | berkode 1 maka Rincian 2 harus berkode 1.

Periksa apakah Rincian 4 sudah diisi dalam satuan luas meter persegi
Bila Rincian 5a berkode 1 maka Rincian 7 harus berkode 4.

Rincian 5b ada isian bila Rincian 5a berisi kode 3 s.d. 7

™o a6 o

Periksa hubungan antara Rincian 8b dan 8c:

- Jika Rincian 8b berkode 1, 2 atau 3 maka Rincian 8c tidak boleh berkode 5 atau 6.
- Jika Rincian 8b berisi kode 4 maka Rincian 8¢ tidak boleh berkode 1.

Blok IX: Rata-rata Pengeluaran Rumah Tangga Sebulan dan Sumber Penghasilan

Utama Rumah Tangga

Subblok A: Pengeluaran untuk Makanan Selama Seminggu yang Lalu.

a. Periksa isian Rincian 1 s.d. 15, apakah isiannya sudah benar. Bila Rincian 1s.d. 12
kosong, maka Rincian 13 harus ada isian.

b. Rincian 16 adalah penjumlahan seluruh isian Rincian 1 s.d. 15, periksa apakah
jumlahnya sudah benar.

Subblok B: Pengeluaran Bukan Makanan Selama Sebulan dan 12 Bulan yang Lalu

a. Bila pengeluaran sebulan yang lalu (Kolom 2) ada isian, maka pengeluaran 12 bulan

yang lalu pada Kolom 3 harus ada isian minimal sama dengan pengeluaran sebulan yang

lalu, namun tidak berlaku sebaliknya. Khusus Rincian 17 (perumahan), baik Kolom 2
maupun Kolom 3 harus ada isian.
b. Biladi Blok IV adaart yang masih bersekolah, maka Rincian 19 harus ada isian.
c¢. Bila Blok V, Rincian 6a berkode 1, maka Rincian 20 harus ada isian.

Rincian 25 adalah penjumlahan seluruhisian Rincian 17 s.d. 24.

e

Rincian 26 adalah hasil perkalian Rincian 16 dengan 30/7.

Rincian 27 adalah hasil pembagian Rincian 25, Kolom 3 dengan 12.

S

. Rincian 28 merupakan penjumlahan isian Rincian 26 dan Rincian 27.

Periksa apakah sumber penghasilan utama rumah tangga terpilth sudah ditulis dengan
lengkap dan benar (mencakup lapangan pekerjaan dan status pekerjaan).

= 0

Misalnya: Sekretaris Biro Statistik Kesra - Biro Pusat Statistik
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10. Blok X. Keikutsertaan Rumah Tangga dalam Program Penghapusan Kemiskinan

selama Tahun 1996 - 1997.

a. Bila Rincian 1 berkode 1 maka Rincian 2 harus ada isian sesuai dengan banyaknya jenis

program yang diikuti atau bantuan yang diterima. Bila Rincian 1 berkode 2, maka Rincian

2 harus kosong.

b. Periksa isian masing-masing kolom untuk setiap baris pada Rincian 2 apakah sudah terisi

dengan benar.

c. Kolom 4, isiannya dalam ribuan rupiah. Bila ada isian yang meragukan tanyakan pencacah

kembali.

Blok XI: Keterangan Pemeliharaan Ternak/Unggas

a. Rincian 01 s.d 11, Kolom 2 dan 3 harus ada isian kode 1 atau kode 2.
b. Periksa hubungan antar kolom pada Rincian 01 s.d 07:
- Bila Kolom 2 dan 3 berkode 1 maka Kolom 4 s.d 7 harus ada isian.

- Bila Kolom 2 berkode 1 dan Kolom 3 berkode 2 maka Kolom 4 dan 5 kosong,
sementara Kolom 6 dan 7 harus ada isian. Tetapi tidak sebaliknya, bila Kolom 2
berkode 2 maka kolom 3 harus berkode 2, sehingga Kolom 4 s.d 7 harus kosong.

c. Periksa juga hubungan antar kolom pada Rincian 08 s.d 11:
- Bila Kolom 3 berkode 1 maka kolom berikutnya harus ada isian.

- Bila Kolom 3 berkode 2 maka kolom berikutnya harus kosong.
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SUSENAS

PENDAFTARAN BANGUNAN DAN RUMAH TANGGA

Rahasia

REPUBLIK INDONESIA
BIRO PUSAT STATISTIK

SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 1998

1 | Propinsi JAWA BARAT
2 | Kabupaten/kotamadya *) PADEGLANG
3 | Kecamatan LABVHAH

4 | Desafkelurahan *)

KALAHE ANHTAR

3 Daerah

Perkotaan (1)  Pedesaan 2

6 | Nomor wilayah pencacahan 0180

7 | Nomor kelompok segmen 3

8 | Nomor segmen 050

9 | Nomor kode sampel Susenas logo2

Lampiran 1

VSEN98.L

1. Banyaknya anggota rumah tangga
(Kolom 10 Bari%gC, Blok I VHalagn%an

lo]2]5]1]

4. Banyaknya rumah tangga menurut golongan
pengeluaran rumah tangga sebulan **)

terakhir)
2. Banyaknya rumah tangga yang : a. <150,00 20
mempunyai balita (Kolom 11 Baris @@E
C, Blok IV Halaman terakhir) b. 150,00 - 399,99 31
3. Banyaknya art yang masih berse- c. >400,00 2
kolah (Kolom 12 Baris C, Blok IV @@@ ?‘
Halaman terakhir) d Jumlah ?8

Nama d ' Nama dan NIP/
| | NIPNMS . rioto [0 o 1o 4] | 5 |NMS pengawasy ritesw [7 ]3] Z]E]€]
pencacah: pemeriksa:

Jabatan pencacah:

2 Staf KS Propinsi 1
Staf KS Kab/Kod 2 Mitra

Mantis

cfa

6 Staf KS Propinsi 1
Staf KS KaﬁKod @

Jabatan pengawas/pemeriksa:

Mantis 3
Mitra 4

3 | Tanggal pencacahan: 22 pesempER 199?'

7 | Tanggal pengawasan/ 23 pesemeEr 1993

pemeriksaan:

Tanda tangan
4 pencacah;

=

8 Tanda tanFan

pengawas

Pt}
pemeriksa: / ngov&

*) Coret yang tidak perlu
**) Kolom 13s.d. 1

Banis C, Blok IV Halaman terakhir
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Jenis

Penggunaan
bangunan sensus (BS)

Golongan
pengeluaran rumah

No. ! No. Hiisi dgn tanda cek (¢ . B2 Banyak] Apakah Banvak- tangga sebulan
No. | urut ba- urut RS No. ll\.’«'l ada art | nyaart (ribuan rupiah)
scg- | ba- |ngun-| by VI BS | g | unut ~Nama kepala. anawota| balita? | yang diisi dgn
men fngun-[ 40 I ngun- flempat tempat * frumah rumah tangga nfl’ﬁ,‘h masih tanda cek (v)
an | (55K | an  Jtinggal tingeal| Pukan ltangga l'mo‘ Ya ¢ | perse-
fisik (kode)|sensus| per g8 tempat angga 1 Tdk - [ kolah 150.00
kosong|. . . ,
peng- tinggal . . - 150 - =400
hun - o 399.99
OEESIROREORECOREOREONNS)) e (9) (oy + a1 a2 [ a3y | as | ds
ool t | 2|1 |V | RAHMAN 3 - { vV 2
[ v/ 2 | TARLIAH oy - | V 22

TOko “CEME RLANG *

= | W N

ITA SUHR 1A

W £ =M

v
Vv ASEP ‘SAE PUL IN - 2 @
5 | N4 0. SOLIHIA v - \/2\,
6 | ! v APUH  SUKAESIH 2| -] - V53

fEDI MIHAR DA

[\ o)

DAMTATI

Va5

APE SYARIF -

||| *Y|lnjo|x=|w

v 5
v R Z
o |V ' SOLE HuI 2 |- [- [V 2
ol Vv W] -urt i6oPAR 5 - | 3 St
2 \/. - | SALON " PUTRI” .
g | 3] Vv . 2 ‘OQOA KALIM - - \/®
9ol 1 {4 |V 13 | DADAME  CUPANDI 3 v | - \/,,7
o] 1| g v - | .RUMAH kosore |
10 I IR IV ¢ | Ereros empub 5 | v | 2

Jumlah
halaman ini

Y

Jumlah kumaulatif
hal sebelumnya

Jumlah kumulatif
halini (A+B)

14

b

Kolom (3):

Tunggal tidak bertingkat.

Tunggal bertingkat )
Gandeng dua tidak bertingkat

N,
Y,
R
TR
R

‘.‘.
NN
A
NN

SR

4‘\4
N
.
N

AR
NN,
o3
\,\

A

N,
A%
N
%
%
\
A
%
A
QR
AN
AR
AR
R,
AN
A
AR
NN
N
R
AR,
NN
N
%

24
AR
AN
o
A
I
2
¥,
R
A
)X‘(
R
»&
A
o
R
AN
R
3%
gﬁ
NN

4

Ry
AR
A

A
A
A
A
;
e
B
%
R
R
N
A

N
A
A
X

o8
%
S
R

o

PN,
AT
NS
R
R

A
RN ARA
A
«ég?
A,
g\g‘%:,
S
A
R
X
S
2R

RS

200

A

R
2055
I
NAAR
QRO
IR
A
QA
63\
4

aA)A KosiMm- '

A

RAPRAR

%»

A

%
N

Ha

A

A
R
R

A
AR
VR
A
N
NN
R
AN
S
N
PR
VAR
%
A
%

2

NN,
AR
’\
N

VA
N

//\/

R A
R

A
A

A

s
AN
NN,

N
2
N
R
A
NN
R

NN

~
A

A

N,

NN

R
A
%
RS
o
R
N
NN
AR
‘2?
VA
VR
A
S
SR
R
A
A

A
o
o5
i
%
A
b

§

i

5

"

Y

N

AN
VA
s
N

AN,
NN,

Za
A
vl
/;\

5,
N
%
0
¥4

G
%
5

R
A
i
A
A

LR,

RS
W

R
%
NN
5
N
N

N
A
R
2
R
%
A
5
%
%
%
v

A

Gandeng dua bertingkat

Gandeng banyak bertingkar

32 ..

_. _ Gandeng banvak tidak bertingkat. 3
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Halaman

halaman ini

Jumlah kumulatif
hal sebelumnya

Jumlah kumulatif
hal ini (A+B)

A5

2

A

o
R
?\

%
A

AR

NS

AR,
A

A
AN,
A
R
A
N

AN
NN
NN
N,
l\/\

A
N
A\
A
A

A
o
A
%
3(
%

A
33

%
NN
é?
§h§

Kolom (3):

Tunggal tidak hertingkat

Tunggal bertingkat
Gandeng dua tidak bertingkat

\
N
SR
POREY

\,\
\/\
N
A

o

A
B

I

Gandeng dua bhertingkat

Gandeng banyak tidak bertingkat

Gandeng banyak bertingkat
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Penggunaan Golongan
bangunan scnsus (BS) pengeluaran rumah
No | Jems | No  [diisi dgn tanda cek (V) Banvakd Apakah Banvak- tangga sebulan
No | urut nl’)itll-n. urut [Tog ] No.l Nama kepala nya ada a;:)t ns'i\"a’rt (nbdqasn (rju;')]mh)
seg- | ba- E ba- , BS B3S .uru a pa anggota balita va gi 4 |! |g X
men |ngun-| a1t [ pgun- [tempatp, rumah rumah tangga e masih tanda cek (¢}
rzm fisk 1 un |unggal :u]n’;:(:: bukan llangga :'Llllll,:’d:l']: Ya v | berse-
fisih [(kode){Semsus| per- MEE empat AnEE L AR ol 150.00
peng- kosong tinggal - 150 - 200
humi 39999
iyl @ (4) G) | G (D | & 9 (o) | an (12 | d3) | dh | a3
o3[ 3| 3 |18 | V 6 | M HoNe ECHG 4 - 1 Vg
9 v | - |seteEL 7 Hode
W1 |20 v | - | cerexeL vas “FAsE
K|y |2 |V 3 | TATA  suwisao 3 J| - Vo
6| v |22 J | - |«arTor pT surya
€ | 1o MAMAT | - - 3
3l |23 V (9 | t2RCHM 5 Voo \/@
el 1 |24 | v 20 | sARr MAamAH 2 - - [V
21 | CEMI HAYUN j - - |V
ol 1 f25 |V 22 | AMead > | - | - Vs
200 2 |26 V 23 | vooedAED] 3 - | Vst
20| 1 {2} | V 24 | AN HOE 3| v | o3 N
2 [ 28] V - | BREIAT T WAH HOE
23] 2| 29|V 25 [EAQiHA AL FAYeD | 4 | V| V58
241 1 | 30 v | - |MusHOLA AR RAHIM
251 2 | 31 v/ - | RUMAH KOSsOre
| 1 |32 |V 26 | AeUsS PrAROWO 2 -1 - |
27 |33 |V 27 | vAvID rAPTUPULY - V5
A. Jumlah

%

24

12

4
b

D



Halaman

Tunggal bertingkat
Gandeng dua tidak bertingkat

1
2
3

Gandeng banvak tidak bertingkat 5

Gandeng banvak bertingkat

6

Penggunaan Golongan
» bangunan sensus (13S) pengeluaran rumah
No. J;{]ls No. Miisi dgn tanda cek (V) Banvakd Apakah Banyvak- tangga scbl'l]an
No. | urut a- urut BS - No. n\-'a ada art | nvaart (ribuan rupmh)
seg- | ba- |NBUN- | ba- ) BS | g | urut Nama kepala angeota| balita? | yang diisi dgn
men [ngun{ a0 [ ngun- Jtempat] 2 {rumah rumah tangga ANgRO masih tanda cek (v)
an | fisik an jtinggat :;t}np:} bukan [tangga tr'umdlll Ya v | berse-
fisik [(kode)[Sensus| ber- koig tempat e ) Tdk - kola 150.00
peng- {77 g tinggal ~ 150 - >400
hunt 39999
RS RORECON KSR EON RGN NG) &) oy | an [ 42 a3y | as | as
030[28| 1 | 34| VvV 28 | HOVIANT| 2 - - \/59
29| 6 |35 | V 29 | winARTO 5 _ | 2 Voo
- | TOKO 76ARUT JAYA®
3| Vv 30 | kompAruvOId y | - - V3
- TOKO " SHIppER ~
33| v 3 HARTONO 6 v \ Vi Q
- caLod 7 CAMTIK 7
% | Vv 32 | H. Wwkemad 5 - 2
- TOKO “LARIC~
39 v - | ruko ®osore
Yo | v/ 33 | dIA KURMATY 3 v - Vi3
- TOKO ” PUSAKA ”
4 J | - | paie 7pptos ~
42 v | - TOKD 7 IRV 7
O%o 30| ' [ 43| V 34 | ABDPUL HAMID 4 -1 | v
3V |V 35 | AM RAMILI 3 v | -~ e
21 {4y | Vv 3 | 1 MapE sArRDANA 3 v - \/é‘f
33 |uw| 3y | ADL SYAHBAN 2 . \/36
S S
A. Jumlah P TR -
halaman ini 10 ! 2323255\’ AR 7’ Lf 6 ! 3 b
s s
) ah k atif RRANAIIRE
* alsbemm |25 | 2| 6 R 90 | 0 | 24| 7| B F
; Ry
&,}S&%ﬁ:{\;\& 5 f« %
C. Jumlah kumulatif : SRS 2 ;
hal ini (A+B) 12 Danaae 271 14 [ 30| & |16 |13
Kolom (3):  Tunggal tidak bertingkat Gandeng dua bertingkat 4



Halaman . . dart ..
Penggunaan ] Golongan
A bangunan sensus (BS) pengeluaran rumah
No | Jenis | No. iisi dgn tanda cek (V) k] Apakah Banyak- tangga sebulan
be Banyak y X X
No. {urut | P38 | urut BS No. nya ada art | nyaart (rlbqal} rupiah)
seg- | ba- [NEUN- | by ' BS BS urut Nama kcpala angé ota] balita? [ Yang dist dgn
men |ngun-| A0 | ngun- [tempat tempat ©  Jrumah rumah tangga rumah v masih tanda cek (V)
an | fisik | an  [tinggal tinggal bukan [tangga tangga Yz(lj . berse-
fistk |(kode)|5ensust ber- | £ (empat [dk - | kolah 150.00
peng- kosong tinggal - 150 - 2400
huni 399.99
MO ]@ 16 1610 36 (9) Qo) [ an | a2 (a3 [ a4 | asy
o3| 3 |43 | Vv s | HARguHO 6 | V| 2 Vs
4 | Vv 39 | SARIAN <APE] 3 - - 1V
4o | MUHPAR SUTIsTIA 2 - | - «@
)| 3|19 v | - | peoTik “mieac
50 \/ — | OPTHK TERAME ”
w1t |8t ] v W | saPaAH y VA V3
42 | SITt AISAH 2 | - - Vi
33| 2|52 v/ Yz | H. ADE TARIUM 3 - - Vo
4y AiNine  SAHRON| 2 - - \/lP
Bl 53 v yc | MADgUHA 4 v | v, W
39 v | 54| v 4 | ALEX suUTRISHO y | - | - “
| 5 | 55 VA - RUMAH Kosore
s | V 43 | EATOT UdIATHO { - - \@
5 v 48 | H. WiYorNO 3 - ! v
? @
g | cAPTOHO 2 - = [V
58| v S0 | mamay SWARMAd | 5 | V| 2 Vi
59 | v 51 | suTomo | - Vit
60 J| -|Toko 7MAL Java
A. Jumlah
halaman ini 10 , 3 HS Lf 9 3 7. L’
: SRR
B. Jumlah k lati Q":\’t’\’\’\\’ BN ’\’\’:ﬁ'\'\j\ﬁ’\’\’\’i’:’\’\’\\’»’}%
e (35| 3| 8 MR 23 | M | 30| B 16|13
A
R R
C. Jumlah kumulatif ARARY \’:’t’\’\;\’\’:’\’t’\’:’\ \’\’\;\’\’\’\’\;’\’\ SRR
hal ini (A+B) us 1t SRR Re 32y 8 |39 | W 12313
NXX, NN
Kolom (3):  Tunggal tidak bertingkat ) Gandeng dua bertingkat 4
Tunggal bertingkat 2 Gandeng banvak tidak bertingkat 5
Gandeng dua tidak bertingkat 3 Gandeng banvak bertingkat 6
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Halaman .

Penggunaan Golongan
. bangunan sensus (BS) pengeluaran rumah
No. l;x:x No. Miisi dgn tanda cek (V) Banyak] Apakah Bm'ly'ak- tangga sebl_llan
No. | urut . urut [ g No. nya | adaart [ nva art (ribuan rupiah)
seg- | ba- ngun-4 huo . BS BS urut Nama kcpala ang{gota balita? | vang diisi dgn
men |ogun-| a0 fpgun- jtempat}, 47 Jrumah rumah tangga ; masih tanda cek ()
an | Uisik [ a4 ltinggal “.Ln l’al bukan |tangga lr:l']“‘"“ Ya v | berse-
fisik [ codey|sensus| per. | o [tempat 8841 Tdk - | kolah 150,00
peng- kosong tinggal <150 - 2400
hum 399.99
OO EOEEORRORECURENCG) 9 (oy | an 1 a2 [ a3 | as | as
osol il 1 | 6 vV | - | MAsdIp AL- HIDATAH
| | 62 v - | RUMAH KOLOHG
41 3 (63| V 62 | IwANe RASUD| Y - | Vi
oy | v 53 | MAPSUHA TAHAR - 2 \/w
Gy ARD!  SARGUMA 2 —_ - \/qg
Wl 265 | Vv 56 | ARMACEHAY 3 - - Vo
56 | JARKURNAH ! - N VT
53 | LALEAH ' - | - \/@
58 | SANTARIP [ ~ | |V
Wl cle | Vv 59 | ABU pAsMAr 51 V| 2 Vo
£7 V4 (o] buvaAakiM A Vo \/,“
g | V 61 | ANars  Kkosim N I G
62 | kudTAMe KEJEK ' — b v
69 | Vv 63 | SAPIANTAH b v 2 V@
o v | - | Toko c@anNTANG
H |V — | Baeiad RT SAMANTAH
46| { | F2 | Vv 64 | A .SARPANI 3| -1 -«
és | Uom{ PARRSID —_ —_ \/1'7
A. Jumlah @%?%%éﬁ/‘ég’i;é‘gg%ﬁzs b L'(
halaman ini 9 ' ?\;:;:\;\;\//\/\/IQ/ A 3 ” Lf
::/}\/\»Q
%
B. Jumlah kumulatif ;\/:‘/Q/Q:
hal sebelumnya O ¢ /‘”3252: 18 3y {23 ‘}
‘;:;:1
C. Jumlah kumulatif R . I
hal ini (A+B) S| & 0 2| |50 [ VF |27 |2
Kolom Q). Tunggal tidak bertingkat Gandeng dua bertingkat

Gandeng banyak tidak bertinghat
Candeng banvak bertingkat

Tunggal bertingkat
Gandeng dua tidak bertingkat
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Kolom (3):

Tunggal tidak bertingkat
Tunggal bertingkat

Gandeng dua tidak bertingkat

Penggunaan Golongan
‘ bangunan sensus (13S) pengeluaran rumah
No. | Jenis | No. Miisi dgn tanda cek (V) Banyak- Apakah Banvak- tangga sebulan
No |urut| b2 | urut BS No. nva | adaart [ 0Ya art (ribuan rupiah}
seg- | ba- | neun-t by : BS BS urut Nama kcpala zmn-gotﬂ balita? | Yang diis1 dgn
men Jngun-| A0 | ngun- [tempat tempat ' {rumah rumah tangga rurmah . masth tanda cek (V)
an lisik an  |tnggal tin ","ll bukan [tangga angga 'Yl‘((ljk‘/ berse-
fisik [ (kodey|sensus| ber- || (tempat * | Kolah 150.00
O L . cso| - | ano
peng; tinggal o0 o
huni 39999
M 3 @) (5) (6) (N (8) ) (10 (1 (2) [ a3 1 a4) | ds)
ol g3 | t |33 | V bb | QuMAp) 3 | - | V43
Wl V|V 61 | Amap  rAsMAr u | vt Vs
92 13x | v 68 | HavpuuN Y —1 2 Vi
& | AvoR  SUEMAd] | — -
o | SUTARYA | - ] vy
no| 3 36 V) 3 ROHAMA 2 - - Vs
T 7 [~ [ oro sann -
5l 1| 38|V F2 | sapeck Qasir 2| - | - Vo
52 { X9 v | €. SUHA DA 5 V4 2 \@
-
53] { | 8 |V Ay | Sumata | - = Ve
35 | LALAr QUNAED) 2 - | - Vs
sy | (|8 | 36 | AmArR  suvarnMa | 4 | - 2 o
55| | | 82| V 93| oara sosArMA 3| V| = |V
56| 2 | 83| V/ | B STAMSUL s | =11 Vi
A. Jumlah R AN
halaman ini |0 %ﬁ%ﬁt&é&é&é‘&&é%? 3 ? 3 10 3 Lf b
BRI
B. Jumlah kumulatif DA A %
hal sebelumnya o4 5 $%’3‘35§§'32:» 2l 11 2| 50 't 27 2|
B
_/\5&/\// 6
C. Jumlah kumulatif 2 ) 201 3 2
hal ini (A+B) G‘f 1 25 L’ ! }

Gandeng banyak tidak bertingkat 3

Gandeng banyak bertingkat
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Lampiran 2

VSEN98.DSRT
(Ranghap 2)

SUSENAS

REPUBLIK INDONESIA
BIRO PUSAT STATISTIK

SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 1998
DAFTAR SAMPEL RUMAH TANGGA

01 vl;ropmSI JAwA BARAT 3 2
02 | Kabupaten/ketamadsa *) PANDEGLANG LQJI'_’
03 | Kccamatan LABVHA M 0‘ 817
04 | Besarkelurahan *) kALare ANMYAR 0 ¢ Lf
05 | Dacrah Perkotaan @ Pedesaan 2 |
06 | Nomor wilavah pencacahan ClBo

07 | Nomor kelompok scgmen 3

08 | Nomor segmen 50

09 | Nomor kodc sampcl Suscnas osoz

01 umlah bangunan scnsus tempat tinggal bC?ggl}Ehuni L0‘ ‘,[é"LLf |

(Kolom 3 Baris C, Blok IV Halaman terakhir, VSIEN9S.1)

02 | Jumlah bangunan sensus tempat tinggal koson%\
(Kolom 6 Baris C, Blok 1" Halaman terakhir, VSIEN9S.L)

Jumlah bangunan scnsus bukan tempat tinggal g T
03 (Kolom 7 Baris C, Blok 11" Halaman terakhir, I%S'l:'.\")&l,) 0 . l o 4,

04 | Banyaknya anggota rumah tangga (Disalin dari R.1, Blok 11, T'SIEN9S.L) o J{ 2 1| G 1! ]
- | Banvaknva rumah tangga vang mempunvai balita (Disalin dari R.2, Blok 11, R R [
03 1 V'S80 £53 YARS MEmpUn 0/ 2| 4
Banvaknya anggota rumah tangga vang masih bersckolah PR

06 (Disalin dari R.%, Blok 11, 1'SIEN98.1) : 0:: € . 0.
07 | Banyaknva rumah tangga (Disalin dari R.4.d, Blok 11, 1'SEN98.L) e lei g

01 | Nama dan NIP/NMS pemilih sampel riNesiH r_\_ l{—ﬂ‘ 3 J{ 6 WS !
- Staf KS Propinsi / Maniis 3 CL

02 | Jabatan pcmilih sampel Staf KS Kab Kodya @ \fitra p 2.

03 | Tanggal pemilihan sampel 2} PESE ME R 193?,

04 | Tanda tangan pcmilih sampel / i /24?,}

05 | Nama pencacah kor/medut *) M. RIDHO

*) Coret vang udak perlu
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No- e, | No. | No. | No. Jumlah
rumal | soge PRGN | mhlan [T | (Nama jalnigang, RTRW)
sgm;f;t:', men | fisik | sensus [terpilih tangga

bl e lelo © ™ ®

0l 030 4y 4 3 ITA SUHRIA ?

02 5 4 | ASEP SAtPupirt 4y

03 é 3 | 12 | 020 kALIM 2
04 I 16 4 | EN6KOS emeup 5

03 7 | 23 | 19 | 1BrROHIM 5

06 2) 27 2y lvari HOE 1

07 29 38 32 H. LVKkMAr )

08 | oo | 30 43 | 3y | ABDUL HAMp 4

09 34 48 YO | MUHDAR SVTISHA 2

0] 40 56 ¥ | 6ATOT sudATHO {

- 5F | 48 | H. wrvoro 3

12 1050 | Wy | 6€ | 57 | DALear |

13 4 | 68 | &1 | AdAre kosim 2

14 69 | 63 | SAMAMTAH ¢

R ‘Y ¥ | 6y | Avor SukMAHNI |

16 52 | 39 | 33 | €. SuHAMDA 3

"8 4,895 > 49
16
R = 3 (TAR Hal. 1, Brs
Ra:= Ri+1T = 31‘4,9
Ry - Ri+al= 2+ 2C49)

Ry

R ¢3]= 3 ¢ 3(?19)

Re = R +4I =3 + 4 (49)

Re =
Ry =

R+ 51
R+ 63 =3 + 6(49)

=3 +

S (49

R8= R+ 3T = 3 +3(49) = 33,3 ~ 37
R = ';'::;’33‘;3((’29);42,2 ~ 42
El = 19) = —~
1T, Kol. "fé :_:,O= 2 +101 = 3 +10 ('4.2): :;M ~ ;-'Z
3~ g =k + 12T = 3 t12(49 =¢,4,,3 ~ 2
; 22p ~ 23 R -2 +133 = 3+1349) - 6T ~ 3
- 23,5 ~ a8 RE =B +IHT = 3+14C49= Pb ~ 39
- 324 32 Rl = RI+1ST = 3415 (g = Fo.5 ~ 36
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TABEL ANGKA RANDOM

Lampiran 4

Halaman 1

No 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 6 9 6 9 6 4 7 3 6 6 1 4 6 9 8 6 3 7 1
2 6 7 6 2 4 2 8 1 1 4 5 7 2 0 4 2 S 3 3
3 2 7 6 6 5 6 S 0 2 6 7 1 0 7 3 2 9 0 7
4 9 9 2 6 9 6 9 6 6 8 2 7 3 1 0 S ] 3 7
H 3 5 6 4 3 8 S 4 8 2 4 6 2 2 3 1 6 2 4
6 9 4 3 9 4 9 5 4 4 3 s 4 8 2 1 7 3 7 9
7 5 3 3 1 s 7 2 4 5 5 0 6 8 8 7 7 0 4 7
8 7 8 s 9 1 6 9 5 5 5 6 7 1 9 9 8 1 0 S
9 3 4 2 9 7 8 6 4 L 6 0 7 8 2 5 2 4 2 0

10 3 2 4 4 ] 9 4 7 2 7 9 6 5 4 4 9 1 7 4

11 9 2 4 6 4 4 1 7 1 6 S 8 0 9 7 9 8 3 8

12 9 7 7 S 8 4 1 6 0 7 4 4 9 9 8 3 1 1 4

13 6 4 7 4 8 2 9 7 7 7 7 7 8 1 0 7 4 S 3

14 1 9 9 5 S 0 9 2 2 6 1 1 9 7 0 0 5 6 7

15 3 5 1 2 8 3 3 S 5 0 ] 8 3 0 4 2 3 4 0

16 1 2 1 3 4 0 3 3 2 0 3 8 7 6 1 3 8 9 S

17 3 7 3 s 9 6 8 3 5 0 8 7 7 5 9 7 1 2 2

18 2 2 7 7 8 8 4 2 9 s 4 5 7 2 1 6 6 4 3

19 0 4 7 2 3 3 2 7 1 4 3 4 o S 4 S S 9 3

20 3 2 4 3 5 0 2 7 8 9 8 7 1 9 2 0 1 s 3

21 1 3 7 0 5 S 7 4 3 0 7 7 4 0 4 4 2 2 7

22 [ 5 7 6 5 9 2 9 9 7 6 8 6 0 7 1 9 1 3

23 8 6 5 3 4 8 5 5 9 0 6 ] 7 2 S 6 S 7 6

24 2 S 6 1 6 6 3 7 3 2 2 0 3 0 7 7 8 4 S

25 9 4 2 4 6 8 4 9 6 9 1 0 8 2 5 3 7 5 9

26 6 6 S 9 8 3 6 2 6 4 1 1 1 2 6 7 1 9 0

27 7 5 0 6 0 6 0 9 1 9 7 4 6 6 0 2 9 4 3

28 1 6 2 1] 3 3 3 2 5 1 2 6 3 8 7 9 7 6 4

29 8 6 3 8 4 2 3 8 9 7 0 1 5 0 8 7 7 - 6

30 9 1 4 7 9 6 4 4 3 3 4 9 1 3 3 4 8 6 8

31 6 7 1 4 6 4 ] 5 7 1 9 5 8 6 1 1 0 s 6

32 4 5 1 1 7 5 7 3 8 8 0 S 9 ] 5 2 2 7 4

33 1 4 0 0 3 3 9 6 0 2 7 S 1 E] 0 7 6 0 6

34 7 3 9 0 0 7 S 1 4 0 1 4 0 2 0 4 0 2 3

38 9 7 7 9 1 5 0 6 1 5 L] 3 2 0 0 1 9 0 1




Halaman 2

No 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 .21 22 23 24 25
1 o 2 2 3 5 8 % 1 s 1 3 9 2 0 3 S
2 3 o0 9 S 8 4 2 9 9 6 4 6 1 T 1 6
3 s s 4 8 7 6 €6 4 7 S5 4 7 3 3 2 0
4 3 s 8 3 7 7 8 8 o0 7 o0 4 2 1 0 5
s s 8 7 S 9 3 €6 2 2 4 1 2 6 7 8 6
6 1 7 1 4 1 6 1 S5 o 7 2 1 2 4 1 8
7 9 2 3 s 2 2 3 3 3 1 2 9 6 9 3 0
8 9 3 1 0 4 4 S5 6 9 9 6 1 o 4 7 4
9 9 3 1 9 9 71 3 6 8 6 8 3 5 8 1 3

10 o 9 4 5 8 2 8 4 1 3 6 4 S5 3 7 5

11 7 9 8 8 0 3 3 0 0 9 1 0 9 77 9

12 3 7 3 8 1 s 3 9 4 7 9 3 3 6 2 4

13 g8 7 3 8 2 9 7 2 2 2 1 0 5 0 3 2

14 4 2 2 9 s 71 s 4 2 ‘4 9 3 9 3 2 8

15 o o 9 o o o 3 o 6 9 o0 S 5 8 5 7

16 7 66 1 3 2 2 8 &6 9 8 4 9 4 6 2 6

17 4 9 5 © 0 6 5 2 6 9 4 o 2 8 2 8

18 ¢ o0 6 7 2 1 17 1 o0 9 4 2 5 2 1 3

19 9 6 S5 5 1 1 8 3 7 8 8 6 1 3 8 14

20 6§ 0 1 9 1 8 2 8 1 4 €6 7 4 7T 1 1

21 s 7 1 5 o0 8 ©O0 8 9 S5 6 3 8 1 5 7

22 2 4 8 2 2 2 8 0 € 0 0 6 1 5 4 1

23 s o0 1 1 o0 o0 7 8 2 0 4 S5 9 6 3 6

24 s 5 1 5 4 4 4 8 0 0 O 6 2 6 5 &

25 7 €6 1 4 8 S 4 S5 6 2 6 9 0 1 8 4

26 6§ 5 7 9 9 1 6 9 6 5 6 3 0 3 3 7

27 s 3 7 7 5 4 1 6 6 4 8 8 6 9 1 8

28 2 6 o0 2 1 7 5 4 6 9 1 9 8 71 1 2

29 o 4 5 4 4 7 5 1 3 9 0 2 4 9 4 9

30 6 5 1 1 o 1 9 3 4 8 8 1 5 8 4 9

31 5 1 9 1 1 S5 8 4 9 2 6 5 0 1 1 1

32 4 1 3 5 2 s 3 9 4 5 3 7 5 4 5 6

33 7 2 8 4 o0 1 9 7 2 1 2 2 5 1 2 17

34 4 2 2 o0 1 1 1 95 4 2 S5 7 1 9 & 1

is o 2 4 o0 2 5 4 o0 8 6 3 3 8 3 2 3
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